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A B S T R A K 

Asam urat merupakan manifestasi dari metabolisme zat 
purin yang terbentuk seperti kristal-kristal. Peran perawat 
sebagai edukator dapat di definisikan sebagai pendidik 
yang bertujuan untuk memberikan informasi, 
membimbing, dan melatih Cara mencegah terjadinya asam 
urat bisa melakukan diet asam urat seperti makan 
makanan yang rendah purin, rendah kalori, rendah 
karbohidrat dan lemak. Adapun tujuan untuk melakukan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan perawat 
peran sebagai edukator dengan kepatuhan diet asam urat 
pada lansia di RSUD Cut Mutia Kabupaten Aceh Utara. 
Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi dengan 
menggunakan pendekatan Cross Sectional. Jumlah 
responden dalam penelitian ini berjumlah 87 lansia, 

Teknik pengambilan sampel menggunkan total sampel yaitu jumlah keseluruhan dari 
populasi. Hasil yang diperoleh untuk mayoritas karakteristik responden berdasarkan 
pengetahuan kurang sebanyak 56 responden (64,4%), dan untuk karakteristik responden 
mayoritas yang melakukan diet kurang sebanyak 56 lansia (64,4%). Berdasarkan hasil uji 
analisis chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa adanya hubungan pengetahuan lansia dengan diet diabetes melitus di RSUD Cut 
Mutia Kabupaten Aceh Utara 
 
 
A B S T R A C T 

Uric acid is a manifestation of purine metabolism that forms crystals. The role of nurses as 
educators can be defined as educators who aim to provide information, guidance, and training. 
Ways to prevent gout include following a gout diet, such as eating foods low in purine, low in 
calories, low in carbohydrates, and low in fat. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the role of nurses as educators and adherence to a gout diet in the elderly at 
Cut Mutia Regional Hospital, North Aceh Regency. This study was descriptive and correlational 
using a cross-sectional approach. The number of respondents in this study was 87 elderly people. 
The sampling technique used the total sample, which is the total number of the population. The 
results obtained for the characteristics of the majority of respondents based on insufficient 
knowledge were 56 respondents (64.4%), and for the characteristics of the majority of respondents 
who followed a poor diet were 56 elderly people (64.4%). Based on the results of the chi-square 
analysis test, a p-value of 0.000 was obtained from these results indicating a relationship between 
elderly knowledge and diabetes mellitus diet in Cut Mutia Regional Hospital, North Aceh 
Regency. 
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PENDAHULUAN   

Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronik menahun yang banyak  

mempengaruhi kualitas hidup serta produktivitas seseorang. Salah satu penyakit  

degeneratif yang banyak terjadi dan yang mempunyai tingkat mortilitas yang  cukup 

tinggi serta mempengaruhi kuatitas hidup dan produktivitas seseorang salah  satunya 

adalah asam urat (Sari, 2020). 

Penyakit asam urat adalah gangguan metabolisme dalam tubuh dimana terjadi 

produksi asam urat berlebih atau menumpuk asam urat dalam tubuh berlebihan. Asam 

urat juga dikenal dengan istilah gout. Peningkatan produksi asam urat menyebabkan 

peradangan dan pembengkakan sendi. Kadar asam urat dapat diketahui normal atau 

tidaknya dengan melakukan pemeriksaan darah laboratorium. Nilai kadar asam urat 

normal pada laki-laki yaitu 3,0-7,0 mg/dL, sedangkan pada perempuan yaitu 2,4-6,0 

mg/dL (Syamsiyah, 2020). 

Diet rendah purin adalah diet yang dilakukan untuk meminimalkan jumlah purin 

dalam tubuh, dan mengurangi jumlah asam urat dalam darah.  Dalam diet rendah purin, 

tentu saja harus menghindari makanan tinggi  purin diantaranya yaitu daging asap, 

jeroan (hati, limpa, usus), ikan sarden, ikan  teri, kacang-kacangan, bayam, kangkung, 

melinjo, daun so, pete dan jengkol. Selain itu, disarankan untuk minum air putih 8 gelas 

atau lebih dalam sehari  untuk mendorong asam urat keluar dari tubuh melalui urine. 

Sehingga penderita asam urat wajib mengatur dietnya yang terkait dengan purin (diet 

rendah purin) (Artinawati, 2020). 

World HealthOrganization (WHO) menyatakan bahwa penderita hiperuresemia 

meningkat setiap tahunnya di dunia. Angka kejadian Gout sekitar 1-4% dari populasi 

umum, di negara barat laki-laki lebih tinggi menderita Gout dibandingkan dengan 

perempuan sebesar 3-6%. Di beberapa negara, prevalensi dapat meningkat 10% pada laki-

laki dan 6% pada perempuan pada rentang usia ≥80 tahun. Insiden tahunan gout 2,68 per 

1000 orang. Di seluruh dunia penyakit asam urat mengalami peningkatan secara bertahap 

yang diakibatkan karena kebiasaan makan yang buruk seperti diet makan yang salah, 

kurang olahraga, obesitas dan juga sindrom metabolik. Berdasarkan Data di Amerika 

Serikat didapatkan 5,7 juta orang mengalami asam urat. Angka kejadian asam urat 

diperkirakan tahun 2030 lebih dari 8 juta orang (Susanto, 2021). 
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Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia mengalami peningkatan. Prevalensi 

penyakit asam urat berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% dan 

berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7% jika dilihat dari karakteristik umur, prevalensi 

tinggi pada umur ≥ 75 (54,8%). Penderita wanita juga lebih banyak (8,46%) dibandingkan 

dengan pria (6,13%) (Riskesdas, 2018).  

Pada tahun 2021, jumlah kasus dengan penyakit gout arthritis telah menyerang 

2.637 jiwa di Aceh dan Puskesmas Baiturrahman menjadi salah satu puskesmas dengan 

jumlah pasien gout arthritis terbanyak (Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh, 2021). 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Utara penyakit dominan yang tidak 

menular, yang pertama adalah Hipertensi 3.445 kasus, Diabetes Militus Tipe 2 (2.131 

kasus), Asam Urat (1.842) dan penyakit jantung (765) “Penyakit yang tak menular ini 

cendrung menurun dibandingkan dengan penyakit yang menular dari tahun sebelumnya 

yaitu tahun 2018 (Dinkes Aceh Utara, 2020). 

Kepatuhan terhadap diet asam urat merupakan bagian dari pencegahan primer dari 

suatu penyakit, patuh untuk melaksanakan cara pengobatan yang diberikan, mengurangi 

asupan makanan yang tinggi purin sehingga membantu mengontrol produksi asam urat 

oleh tubuh (Saputra & Nurdian, 2019). Apabila kepatuhan diet asam urat tidak dilakukan 

dan tidak ada pencegahan dari keluarga, kadar asam urat dalam tubuh akan menumpuk 

dan penderita akan mengalami nyeri hebat pada sendi. 

Pentingnya perawat sebagai edukator dalam memberikan pendidikan diet asam 

urat kepada pasien dapat memperbaiki kesalahpahaman terkait penyakit mereka. 

Edukasi yang didapatkan oleh pasien asam urat dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mencapai dan memperoleh pemahaman tentang pengetahuan kesehatan dan memahami 

kondisi mereka. Pemberian edukasi yang dilakukan oleh perawat dapat memunculkan 

persepsi yang dapat menentukan perilaku kesehatan seseorang terhadap penyakitnya 

(Strauss, 2020). 

Hasil studi pendahuluan melalui observasi peneliti  memperhatikan beberapa lansia 

yang datang berobat dengan keluhan pada persendian, lansia tersebut ada beberapa yang 

didampingi oleh keluarga dan ada yang datang sendiri. Pada saat dilakukan wawancara 

pada penderita yang datang sendiri, mereka mengatakan tergabung dalam prolanis dan 

datang ke puskesmas untuk memeriksakan kadar asam urat dan mengambil obat. Selama 

ini mereka datang sendiri tanpa didampingi keluarga atau tidak pernah diwakili keluarga 

untuk mengambil obat. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan 10 lansia 

didapatkan bahwa yang mengkonsumsi makanan mengandung purin, sebanyak 7 orang 
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tidak patuh terhadap diet asam urat, sebanyak 3 orang patuh terhadap diet asam urat. 

Banyak responden mempunyai asam urat diatas normal, sebanyak 7 orang memiliki 

asam urat tinggi, sebanyak 3 orang memiliki asam urat rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Hubungan peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan diet asam urat 

pada lansia di RSUD Cut Mutia Kabupaten Aceh Utara” 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi, deskriptif korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 87 lansia. 

Berdasarkan tehnik pengambilan secara total sampling (keseluruhan dari populasi). Jumlah 

sampel dalam penelitian ini pasien dengan asam urat priode Desember 2023 berjumlah 87 

lansia. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis chi-square diperoleh nilai 

p-value sebesar 0,001 dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan peran 

perawat sebagai edukator dengan kepatuhan diet asam urat pada lansia di RSUD Cut 

Mutia Kabupaten Aceh Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 
usia, pendidikan, dan pekerjaan pada peran perawat sebagai edukator dengan 

kepatuhan diet asam urat pada lansia 
Karakteristik Frekuensi (n) Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 41 47,1 
Perempuan 46 52,9 
Total 87 100 
Umur   
60-70 tahun 71 81,6 
71-80 tahun 16 18,4 
total 87 100 
Pendidikan   
SD 9 10,3 
SMP 25 28,7 
SMA 47 54,0 
Sarjana 6 6,9 
Total 87 100 
Pekerjaan   
Tidak bekerja 32 36,8 
Petani 21 24,1 
IRT 30 34,5 
Pensiunan 4 4,6 
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Karakteristik Frekuensi (n) Frekuensi (%) 

Total 87 100 
Lama menderita   
0-3 tahun 41 47,1 
4-5 tahun 46 52,9 
Total 87 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 87 responen dapat dilihat dari karakteristik 

responden yang mayoritas yaitu pada perempuan sebanyak 46 responden (52,9%). 

Untuk karakteristik responden yang mayoritas pada usia 60-70 tahun sebanyak 

71 responden (81,6%). Untuk karakteristik pendidikan, yang mayoritas pada 

katagori tingkat pendidikan SMA sebanyak 47 responden (54%). Untuk 

karakteristik pekerjaan yang mayoritas adalah Tidak bekerja sebanyak 32 

responden (36,8%). Untuk karakteristik lama menderita asam urat katagori pada 0-

3 tahun berjumlah 41 responden (47,1%) dan lama menderita 

 

b. Peran Perawat sebagai educator 

Tabel 2.  Distribusi Frekuesi karakteristik berdasarkan Peran perawat sebagai 
educator  

Peran Perawat sebagai  
Educator 

Frekuensi (n) Frekuensi (%) 

Baik 61 70,1 
kurang 26 29,9 
Total 87 100 

 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa peran perawat sebagai educator 

mayoritas baik sebanyak 61 responden (70,1%) dan kurang sebanyak 26 

responden (29,9%) 

 

c. Kepatuhan diet asam urat 

Tabel 3. Distribusi frekuesi karakteristik berdasarkan kepatuhan diet asam urat 
pada lansia 

Kepatuhan  Frekuensi (n) Frekuensi (%) 

Patuh 35 40,2 
Tidak patuh 52 59,8 
Total 87 100 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa kepatuhan diet asam urat pada 

lansia mayoritas tidak 52 responden (59,8%) dan patuh sebanyak 35 responden 

(40,2%) 
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2. Analisa Bivariat 

Tabel 4 Distribusi Tabulasi Silang frekuensi peran perawat sebagai edukator dengan 
kepatuhan diet asam urat pada lansia 

Peran perawat 
sebagai edukator 

Kepatuhan diet asam urat Lain-lain 
Jumlah 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Baik 33 37,9 33 37,9 66 75,9  
Kurang 2 2,3 19 21,8 21 24,1 0,001 
Total 35 40,2 52 59,8 87 100  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 66 responden (75,9%) yang peran 

perawat sebagai educator katagori baik, dengan kepatuhan diet sebanyak 33 responden 

(37,9%), dan tidak patuh terhadap diet berjumlah 33 responden (37,9%). Sedangkan yang 

katagori kurang pada peran perawat sebagai educator berjumlah 21 responden (24,1%), 

yang patuh terhadap diet 2 responden (2,3%) dan yang tidak patuh sebanyak 19 

responden (21,8%). Berdasarkan hasil uji analisis chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 

0,001 dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan peran perawat sebagai 

edukator dengan kepatuhan diet asam urat pada lansia di RSUD Cut Mutia Kabupaten 

Aceh Utara. 

Hasil penelitian ini seseuai dengan penelitian Gusti (2022) menunjukkan hasil 

analisa dapat bahwa dilihat dari dukungan tinggi dengan adanya kejadian patuh 9 

responden (18,8%), untuk dukungan sedang dengan adanya kejadian kurang patuh 8 

responden (16,6%) dan tidak patuh 1 responden (2,2%) dan dukungan rendah dengan 

adanya kejadian kurang patuh 2 responden (4,1%) dan tidak patuh 28 responden (58,3%). 

Hasil analisis uji chi square antara dukungan keluarga dengan kejadian kepatuhan diet 

rendah purin didapatkan hasil uji statistik dengan chi square p= value 0,000 dimana 

p=value < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kejadian kepatuhan diet rendah purin pada penderita gout arthritis di 

wilayah kerja Puskesmas Arut Selatan. Nilai correlation coefficient sebesar 0,919 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang mendekati sempurna atau ada hubungan variabel 

independen dan dependen untuk dukungan keluarga dengan kepatuhan diet rendah 

purin pada penderita gout arthritis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hariyanto (2023) yang menunjukkan bahwa 

perawat melakukan perannya dengan cukup yang berjumlah 18 responden (60%). 

Sedangkan sebagian besar responden memiliki perilaku diet makanan yang cukup yang 
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berjumlah 15 responden (50%). Berdasarkan uji chi square diperoleh nilai probabilitas atau 

p-value sebesar 0,032 lebih kecil dari standard signifikan p- value 0,05 yang artinya 

terdapat hubungan peran perawat dengan diet makanan pada pasien Artritis Gout di 

Posyandu Lansia. 

Peran perawat sebagai edukator sangat penting untuk dijalankan dengan sebaik-

baiknya demi peningkatan derajat kesehatan, mempertahankan dan ataupun 

kesembuhan  pasien  secara  umum  dan  kesembuhan  pasien  artritis  gout  pada 

khususnya. Peran perawat sangat berkontribusi bagi kemandirian pasien artritis gout 

melalui cara pemberian pendidikan kesehatan. Sehingga, pasien dapat menerapkan pola 

hidup sehat dan mempertahankan kondisi kesehatannya serta cara melakukan diet 

makanan yang baik. Pemberian pendidikan kesehatan juga tidak lepas dari komunikasi 

yang baik oleh perawat atau tenaga kesehatan. Komunikasi yang baik sangat efektif 

untuk dapat memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien, sehingga paisien dapat 

memahami tentang penyakitnya dan cara merawat dirinya. 

Perawat adalah salah satu profesi yang mungkin dikenal sebagai orang yang hanya 

bisa merawat pasien, terkait melakukan perawatan tentunya bisa dilakukan oleh 

siapapun baik itu keluarga, maupun kerabat lainnya. Peran perawat yang dimaksud 

dalam hal ini yaitu peran dalam memberikan edukasi terkait pola makan, manajemen 

nyeri dan komsumsi obat - obatan kepada seseorang yang menderita gout arthritis 

maupun masalah kesehatan lainnya. 

Selain perawat dukungan keluarga dan masyarakat juga sangat dibutuhkan dalam 

upaya penanganan gout arthritis. Gout arthritis merupakan penyakit atau gangguan yang 

terjadi di persedian akibat tingginya kadar purin dalam darah, sehingga ada beberapa 

pengobatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kadar purin dalam darah. 

Pengobatan yang dimaksud dalam hal yaitu dengan pengobatan tradisional, obat–obatan 

medis, maupun terapi. Pengobatan gout arthritis dapat dilakukan secara farmakologi 

maupun nonfarmakologi, pengobatan farmakalogi yang dimaksud yaitu dengan 

pemberian terapi obat gout arthritis sesuai anjuran dokter atau obat secara medis seperti 

obat golongan xantin oksidasi inhibitor. Obat dalam golongan ini di bagi menjadi dua 

macam yaitu obat alopurilon dan febuxostan, obat–obatan golongan xantin oksidasi 

inhibitor merupakan obat yang disarankan sebagai lini pertama dalam pengobatan atau 

terapi obat gout arthritis. 

Kepatuhan diet merupakan keseuaian prilaku yang dilakukan oleh seseorang 

berdasarkan rekomendasi diet yang diberikan oleh tenaga Kesehatan. Kepatuhan diet 
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asam urat sangat berperan penting untuk menstabilkan kadar asam urat dalam darah, 

sedangkan kepatuhan itu sendiri merupakan suatu hal yang penting untuk dapat 

mengembangkan rutinitas (kebiasaan) yang dapat membantu penderita dalam mengikuti 

jadwal diet. Pasien yang tidak patuh dalam menjalankan terapi diet menyebabkan kadar 

asam urat yang tidak terkendali (Isnaeni, 2018). 

Menurut asumsi peneliti pada penelitian ini terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara peran perawat sebagai educator dengan kepatuhan diet pasien asam urat edukasi 

yang didapatkan oleh pasien dapat mempengaruhi motivasi pasien sehingga akan 

berdampak pada prilaku perawatan diri jika edukasi yang didapatkan oleh pasien baik 

dan benar maka pasien akan termotivasi untuk melakukan kepatuhan diet untuk 

perawatan diri agar dapat mencegah komplikasi asam urat selanjutnya. Oleh karena itu 

pentingnya kesadaran pada responden untuk melakukan cek kadar asam uratnya dan 

melakukan.
 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan peran 

perawat sebagai edukator dengan kepatuhan diet asam urat pada lansia di RSUD Cut 

Mutia Kabupaten Aceh Utara.  Hasil penelitian ini memberikan informasi atau gambaran 

pentingnya diet asam urat bagi lansia.  
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